
 

 

 

 

 

ABSTRACT 

 

PRINGSEWU REGENCY KPU'S STRATEGY IN INCREASING THE 

RATIONALITY OF VOTING IN THE COMMUNITY 

(Studies on the 2024 Election Preparation Period) 

 

 

By 

 

GADIS PRASTA DRILIANDRA 

 

 

 

This problem is based on the lack of rationality in voting in society and also the 

complexity of the voting process. Based on the 2019 election in Pringsewu Regency, 

in the presidential election the number of invalid votes counted 4,603 votes and in 

the legislative election 14,886. This can show that the legislative election looks 

more complicated than the presidential election, the problem is because people 

have to punch five ballots, of which many of them do not know the candidate and 

choose random legislative candidates. Therefore, in the upcoming 2024 election, 

where the problems will become increasingly complex, the KPU must carry out the 

right and appropriate strategy so that it can increase rationality among the 

Pringsewu community. In this study, researchers used the theory of strategy from 

Geoff Mulgan, in which there are four indicators namely: Purpose, Direction, 

Action and Leaning. This study used a qualitative approach with descriptive 

analysis. The research results show that the Pringsewu Regency KPU's goal is to 

increase public participation and increase the rationality of voting because the 

problems that arise are the large number of ballot papers and the lack of 

identification of candidates. The direction carried out by the KPU regarding this 

problem is to conduct socialization with various categories, namely (novice voters, 

elderly, disabled, etc.). The action taken by the Pringsewu Regency KPU is to 

socialize without looking at certain groups and conduct socialization regarding 

the importance of elections and prevent money politics from occurring. The 

learning that is being carried out is through social media and also the 

implementation of the 2024 Election Gymnastics to provide information about the 

upcoming 2024 simultaneous elections. The steps taken by the KPU of Pringsewu 

Regency are correct and good, where the KPU does not only carry out outreach 

but also conducts simulations, as well as a good approach to the community. 
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Permasalahan ini didasari oleh kurangnya rasionalitas memilih di masyarakat dan 

juga rumitnya proses pencoblosan. Berdasarkan pada pemilu 2019 lalu di 

Kabupaten Pringsewu, pada pemilihan presiden jumlah suara tidak sah terhitung 

4.603 suara dan pada pemilu legislatif 14.886. Hal ini dapat menunjukan bahwa 

pemilu lehgislatif tampak lebih rumit dibandingkan pemilu presiden, permasalahan 

tersebut dikarenakan masyarakat harus mencoblos lima surat suara, yang mana 

banyak dari mereka belum mengenal calon tersebut dan memilih asal- asalan 

calon legislatif. Maka dari itu pada pemilu 2024 mendatang yang mana 

problematika akan semakin kompleks, KPU harus melakukan strategi yang benar 

dan tepat agar dapat meningkatkan rasionalitas di kalangan masyarakat Kabupaten 

Pringsewu. Pada penelitian ini peneliti menggunakan teori Stretegi dari Geoff 

Mulgan, yang mana terdapat empat indikator yakni: Purpose, Direction, Action 

dan Leraning. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan analisis 

deskriptif. Hasil Penelitian menunjukkan bahwa Tujuan (Purpose) dari KPU 

Kabupaten Pringsewu adalah meningkatkan partisipasi masyarakat dan 

meningkatkan rasionalitas memilih karena permaslahan yang muncul adalah 

banyaknya surat suara dan kurang pengenalan calon. Pengarahan (Direction) yang 

dilakukan oleh KPU terkait permasalahan tersebut adalah melakukan sosialisasi 

dengan berbagai kategori yaitu (pemilih pemula, lansia, disabilitas, dll). Tindakan 

(Action) yang dilakukan KPU Kabupten pringsewu adalah melakukan sosialisasi 

tanpa melihat kelompok tertetntu dan melakukan sosialisasi mengenai pentingnya 

pemilu. Pembelajaran ( Learning ) yang dilakukan adalah melalui media sosial 

dan juga pelaksanaan Senam Pemilu 2024 guna memberikan informasi mengenai 

pemilu serentak tahun 2024 yang akan datang. Langkah yang dilakukan KPU 

Kabupaten Pringsewu sudah tepat dan baik, dimana KPU tidak hanya melakukan 

sosialisasi tetapi melakukan simulasi, dan juga pendekatan yang baik ke 

masyarakat.  
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